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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia menetapkan otonomi daerah untuk pemerataan 

pembangunan ekonomi masyarakat di seluruh pelosok tanah air. Hal ini di tujukan 

untuk meningkatkan daya saing di pasar internasional dan di pasar domestik. 

Pembangunan dan pemerataan yang di lakukan di masyarakat salah satunya yakni 

menanggulangi dan mengurangi kemiskinan yang terjadi di indonesai termasuk 

kurangnya perhatian kusus terhadap nilai gizi yang di konsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. Pelaksanaan otonomi daerah mengaharuskan pemerintah secara mandiri 

untuk mengatasi dan meningkatkan taraf hidup masyarakat, hal ini menjadi salah 

satu tugas pemerintah dalam mengikutsertakan masyarakat dalam melakukan 

pembangunan pada daerah masing-masing. Dengan adanya otonomi daerah 

pemerintah berkewajiban untuk memberikan informasi serta memberikan 

pengarahan mengenai aspek-aspek ekonomi yang akan di kembangkan oleh 

masyarakat di dalam dunia usaha. 

Peningkatan jumlah penduduk serta kesadaran masyarakat akan pentingnya 

mengkonsumsi makanan yang bergizi, meningkatnya pembangunan di bidang 

peternakan menjadi salah satu faktor yang mendasari meningkatnya kebutuhan 

akan konsumsi protein hewani. Untuk itu bidang peternakan memiliki peran penting 

dalam menyediakan kebutuhan masyarakat (Sylviani et al., 2018). 

Telur ayam ras merupakan salah satu bahan yang terdapat kaya akan protein 

hewani. Telur ayam ini merupakan bahan pokok pakan serta sumber protein yang 

banyak dan mudah didapatkan. Selain harganya yang terjangkau telur ayam ras 

dapat menjangkau seluruh pelosok negeri di Indonesia. Hal ini mampu mencukupi 

konsumsi protein yang baik dikonsumsi oleh masyarakat indonesia untuk 

memenuhi kebutuhan protein di dalam tubuhnya. Hal ini menjadi salah satu peluang 

usaha bagi masyarakat yang membudidayakan ayam bertelur, selain peminatnya 

yang tinggi telur ayam ini juga dapat di olah menjadi berbagai macam bahan 
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makanan. Permasalahan utama yang dihadapi konsumen adalah adanya ketidak 

sesauin harga telur tepatnya di kota Jember yang tidak menentu. Hal ini akan 

menjadi masalah kepada konsumen karena harga telur ayam naik tajam dari harga 

pada bulan sebelumya. Bahkan harga telur ayam ras ini dapat berubah dalam 

hitungan jam saja, ha ini menjadi titik kewaspadaan masyarakat dalam menghadapi 

fluktuasi harga telur ayam yang tidak menentu. Tindakan nyata untuk mrnjaga 

kestabilan harga yatu dengan memantau harga di setiap bulanya. Tindakan preventif 

tersebut dapat dilakukan dengan meramalkan harga pasar telur ayam ras dari bulan 

ke (Septiawan et al., 2016). 

Menurut (Kristianti, 2020), Peramalan dapat diartikan sebagai sebuah teknik 

yang mampu untuk memprediksikan suatu kejadian dalam runtun waktu tertentu. 

Teknik ini memprediksi harga telur ayam ras di masa yang akan datang dengan data 

di masa lampau. Studi ini bertujuan untuk memprediksi harga telur ayam ras. 

Dengan prediksi harga yang akurat, maka pemerintah mampu menjamin harga telur 

ayam ras tetap terjangkau oleh konsumen melalui data peramalan harga. Di sisi lain, 

prediksi permalan yang akurat dapat menjadi acuan bagi produsen, petani dan 

peternak, dalam menjual produknya ke pedagang maupun konsumen akhir. 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk meramalkan 

penjualan, antara lain metode Trend bebas, Trend setengah rata - rata, Trend 

moment, Trend least square serta Trend kuadratik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Silce Patandean (2019) yang berjudul “Aplikasi Forecasting Penjualan 

Menggunakan Metode Semi Average Pada Toko Rumah Kita Makassar”. Metode 

Setengah Rata-rata (Semi Average) dapat digunakan untuk menangani masalah 

pengambilan keputusan perencanaan penjualan agar sesuai target perusahaan 

dengan tingkat keakuratan sebesar 98,5%. Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Septiawan Rachmad Budi (2016) yang berjudul “Perbandingan Metode Setengah 

Rata-Rata Dan Metode Kuadrat Terkecil Untuk Peramalan Pendapatan 

Perusahaan Di Blu Uptd Terminal Mangkang Semarang”. Hasil dari pengujian 

Metde Semi Average menghasilkan nilai MAPE sebesar 8,65%. Serta pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Ruslan et al., 2016) yang berjudul “Prediksi Jumlah 
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Penduduk Provinsi Kalimantan Selatan Menggunakan Metode Semi Average” 

Metode Semi Average menunjukkan tingkat validitas sebesar 98,34%. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengajukan judul penelitian tugas 

akhir sebagai berikut “Peramalan Harga Pasar Telur Ayam Ras Di Kabupaten 

Jember Menggunakan Metode Trend Setengah Rata-Rata”. Peneliti menggunakan 

metode trend setengah rata-rata karena metode tersebut dinilai efektif dan dapat 

digunakan untuk meramal nilai suatu variabel pada suatu waktu tertentu khususnya 

untuk melakukan peramalan harga pasar telur ayam ras di Kabupaten Jember. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dibahas 

adalah berapa nilai tingkat akurasi prediksi harga pasar telur ayam ras di kabupaten 

jember menggunakan metode trend setengah rata – rata. 

1.3. Batasan Masalah 

Dengan ini peneliti akan menyusun penelitian agar tidak meluas dengan 

batas-batasan sebagai berikut:: 

1. Penelitian ini tidak membahas tentang masalah di perternakan tetapi hanya 

tentang peramalan harga telur ayam ras. 

2. Data yang diolah memggunakan data penjualan pada Januari - Desember 

yang diperoleh dari http://siskaperbapo.com/ pada tahun 2020. 

3. Sistem yang di kembangkan berbasis website dengan bahasa PHP. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanan cara merancang metode Trend Setengah Rata-rata untuk 

memprediksi harga telur ayam ras di Kebupaten Jember. 

2. Bagaimanan tingkat akurasi prediksi harga pasar telur ayam ras di 

Kabupaten Jember menggunakan metode Trend Setengah Rata-rata berbasis 

web. 

 

 

http://siskaperbapo.com/
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaaat dari penelitian  yang ingin di capai oleh peneliti adalah sebagai     berikut: 

a) Manfaat bagi peneliti: 

1. Sebagai salah satu kontribusi pemikiran ilmiah dalam melengkapi 

kajian ilmu yang mengarah pada studi pengembangan ilmu 

informatika dengan studi peramalan harga telur ayam ras di 

Kabupaten Jember dengan menggunakan basis web. 

2. Sebagai salah satu bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya 

maupun instansi lainya yang tertarik mengenai prediksi harga pasar 

telur ayam ras di Kabupaten Jember. Selain sebagai referensi 

penelitian ini memberikan sumbangsih pemikran dengan basis 

teknologi yang dapat di akses oleh semua orang. 

b) Manfaat bagi pemerintah 

Sebagai bahan masukan dan sumbangan penelitian serta pemikiran 

ilmiah bagi pihak pemerintah ataupun instansi terkait mengenai prediksi 

harga pasar telur ayam ras di Kabupaten Jember. Hal ini mampu 

memberikan beberapa pertimbangan bagi pemerintah untuk menentukan 

dan memutuskan langkah-langkah dalam memberdayakan dan 

mempertahankan harga telur ayam ras agar tetap stabil. 


